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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN PENERIMAAN DAN PENGELU N DANA
INDEPENDENT AUDITOR'S REPORT AND STATEMENT OF INCOME AND EXPENDITURES

PROYEK KEMAKMURAN HIJAU
PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM BERBASIS MASYARAKAT
PERJANJIAN HIBAH NO 2016/GRANT/048
THE GREEN PROSPERITY PROJECT
COMMUNITY-BASED NATURAL RESOURCE MANAGEMENT
GRANT AGREEMENT NO 2016/GRANT/048

ANTARA | BETWEEN
MILLENNIUM CHALLENGE ACCOUNT —~ INDONESIA (MCA-INDONESIA) GRANT
DAN / AND
YAYASAN PENA BULU / PENA BULU FOUNDATION

Untuk periode 1 Juli 2016 sampai dengan 30 September 2017
For the period fro i
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Yayasan Penabulu
Catatan atas Laporan Pertanggungjawaban Dana
Untuk periode 01 Juli 2016 s/d 30 September 2017

Penabulu Foundation
Notes to Fund Accountability Statement
For the period July 01, 2016 to September 30, 2017

1.

INFORMASI UMUM

Latar Belakang
Proyek

Organisasi dan

Pemimpin konsorsium adalah Yayasan
Penabulu dan terdiri dari Asosiasi Bina
Benua Puti Jati dan CV Rizky Control
Electrical Engineering yang anggotanya
mengajukan proposal lengkap berjudul
“Pemanfaatan Energi Terbarukan Tenaga
Air Skala kecil bagi Elekitrifikasi Rumah
Tangga dan bagi Peningkatan Usaha
Kakao Masyarakat di Kecamatan Long
Apari dan Long Pahangai di Kabupaten
Mahakam Ulu”. Proyek ini akan
mendukung Program Kemakmuran hijau
MCA-Indonesia dalam pengentasan
kemiskinan dan upaya pengurangan emisi
gas rumah kaca melalui proyek skala kecil
yang mempromosikan inisiatif pengelolaan
sumber daya alam berkelanjutan berbasis
masyarakat.

Kabupaten Mahakam Ulu merupakan
kawasan strategis sebagai daerah hulu
Sungai Mahakam yang memberikan
penghidupan dan mengalir melalui daerah
lain di Provinsi Kalimantan Timur seperti
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Kartanegara dan Kota Samarinda. Sebagai
kabupaten yang baru dikembangkan
(periuasan wilayah Kabupaten Kutai Barat
pada tahun 2013), masyarakat Mahakam
Ulu masih memiliki masalah dengan
terbatasnya penyediaan infrastruktur dan
layanan dasar, akses dan moda transportasi
yang terbatas, dan juga kekurangan
pasokan listrik untuk memenuhi kebutuhan.
industri rumah tangga dan kecil.

Di sisi lain, karena daerah hulu sungai besar,
Mahakam Ulu masih menyimpan 72%
tutupan hutan. Namun, saat ini Kabupaten
ini telah menghadapi tantangan besar dalam
menyeimbangkan antara tujuan konservasi
daerah tangkapan air, konservasi kawasan
hutan dan tuntutan pembangunan yang
lebih tinggi. Ancaman di masa depan adalah
pembukaan lahan kehutanan di daerah hulu
sungai untuk tujuan  penambangan,
perkebunan kelapa sawit, perambahan
hutan, dan konversi lahan untuk praktik
pertanian non-berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang situasi umum
Kabupaten Mahakam Ulu yang dijelaskan di

1.

GENERAL INFORMATION

a. Background of the Organization and

the Project

A consortium that is lead by Penabulu
Foundation and consists of Bina Benua
Puti Jaji Association and CV Rizky Control
Electrical Engineering as its members
submitted a completed proposal entitled
“Utilization of Small Hydropower
Renewable Energy for Households
Electrification and Improvement of
Community Cacao Business in the Sub-
Districts of Long Apari and Long
Pahangai at Mahakam Ulu District”. The
project will supportt MCA-I  Green
Prosperity Program in poverty alleviation
and greenhouse gas emissions reduction
efforts through a small scale project
implementation that promotes community-
based sustainable natural resource
management initiative.

Mahakam Ulu District is a strategic area as
the upstream of Mahakam River that gives
livelihood and flows through other area in
the East Kalimantan Province such as
West Kutai District, Kutai Kartanegara
District and Samarinda City. As a new
developed district (regional expansion of
West Kutai District in 2013), community of
Mahakam Ulu is still having problems with
the limited provision of infrastructure and
basic services, limited access and modes
of transportation, and also insufficiency of
electricity for fulfilling the needs of
household and small industries.

On the other hand, as the upstream area of
a big river, Mahakam Ulu still keeps 72% of
forest cover. However, nowadays this
District has been facing a big challenge in
balancing between the purpose of water
catchment area conservation, forest area
conservation and the higher development
demands. The near future threat is forestry
land clearings in the upstream river area
for mining purposes, palm oil plantation,
forest encroachment, and land conversion
for non-sustainable agricultural practices.

Based on the general situation background
of Mahakam Ulu District described above,





























































